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ABSTRAK

LP-WAN adalah jenis jaringan telekomunikasi nirkabel yang
dirancang untuk jarak jauh yang bekerja pada cakupan jaringan mesin dengan
mesin (Machine-to-Machine), dengan kebutuhan daya yang sedikit, jarak
jangkauan yang lebih luas dan biaya pembangunan yang lebih murah dari
jaringan seluler maka LP-WAN dapat menjadi backbone jaringan Internet of
Things (loT) dimana setiap benda dapat saling terhubung dan berkomunikasi

tanpa campur tangan manusia.

Data rate baik uplink maupun downlink dari LP-WAN sangat rendah,
oleh karena itu kebutuhan daya pada perangkat yang saling terhubung sangat
rendah sehingga LP-WAN dapat membuat sebuah jaringan yang
membutuhkan bandwidth yang lebih rendah, dapat beroperasi dengan biaya
yang rendah, tingkat perawatan atau maintenance yang rendah dan dapat
mencakup area yang lebih luas daripada jaringan seluler serta akan
membentuk sebuah sistem pintar yang sangat dibutuhkan pada masa kini dan

mendatang.

Kata Kunci : Low-Power Wide Area Network, Machine-to-Machine

Network, Internet of Things.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penugasan

Sejak berdiri pada tahun 1995, Telkomsel secara konsisten melayani
negeri, menghadirkan akses telekomunikasi kepada masyarakat Indonesia
yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Saat ini Telkomsel adalah
operator selular terbesar di Indonesia dan memiliki jaringan terluas yang
mampu menjangkau lebih dari 95% populasi Indonesia di seluruh penjuru
Nusantara untuk melayani kebutuhan komunikasi berbagai lapisan
masyarakat. Di dalam perusahaan telkomsel terdapat grup atau subdirectory
“Technology and System Group” dimana di dalamnya terdapat 2 divisi yaitu
Strategic Technology Planning dan Research Management. Penulis
ditempatkan dalam divisi Strategic Technology Planning dan bekerja pada
bagian Technology Masterplan dimana pada bagian tersebut penulis
difokuskan untuk mendalami mengenai perkembangan teknologi LP-WAN
dalam pembentukan sistem loT dan M2M yang akan segera diaplikasikan di

Indonesia bersamaan dengan pengoperasian jaringan 5G.

1.2 Lingkup Penugasan
Penugasan berlangsung di kantor pusat PT Telkomsel JI. Jend. Gatot
Subroto Kav. 52, Mampang Prapatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta.
1.3 Target Pemecahan Masalah
1. Mempelajari hubungan dan cara kerja sistem loT dengan jaringan
machine to machine
2. Menganalisa kelebihan dan kekurangan tiap platform penyedian
jaringan LP-WAN
3. Mempelajari spesifikasi dan arsitektur jaringan setiap platform LP-
WAN



1.4 Metode Pelaksanaan Tugas

Metode yang digunakan penulis adalah menganalisa dengan
beberapa materi mengenai LP-WAN dan I0oT yang diberikan oleh
pembimbing lapangan, konsultasi dengan pembimbing lapangan dan
mencari jurnal dan paper serta review dari ahli jaringan LP-WAN dan
0T di forum — forum pembahasan teknologi prospektif untuk masa

mendatang secara online.

1.5 Rencana dan Penjadwalan Kerja

Minggu 1 : Pengenalan perusahaan oleh Vice President Technology &
System Group, pembagian jobdesk dan pembimbing lapangan, mengikuti
seminar kerjasama Telkomsel dan Nokia di bidang I10T.

Minggu 2 : Mempelajari LP-WAN dan sistem M2M dari materi yang di
berikan oleh pembimbing lapangan, mencari perkembangan loT dan
mencari dan membandingkan tiap platform jaringan LP-WAN.

Minggu 3 : Konsultasi penugasan ke pembimbing lapangan, pembuatan
presentasi dan kunjungan kerja ke kantor TCC Buaran.

Minggu 4 : Pengerjaan laporan akhir, presentasi ke pembimbing

lapangan dan melengkapi berkas.

1.6 Ringkasan Sistematika Laporan

BAB | :Pendahuluan

Berisi tentang penjelasan latar belakang penugasan, masalah yang akan
di selesaikan selama masa kerja praktik dan agenda selama kerja praktik
BAB Il : Profil Perusahaan

Berisi tentang penjelasan dan sejarah perusahaan, struktur organisasi
perusahaan dan alamat perusahaan

BAB Il : Kegiatan Kerja Praktik

Berisi tentang teori tentang masalah yang dibahas dan laporan kegiatan.
BAB IV : Kesimpulan dan Saran

Berisi tentang kesimpulan dan saran untuk perusahaan.



BAB Il

PROFIL PERUSAHAAN

2.1 Profil Perusahaan

‘@ TELKOMSEL

by Telkom Indonesia QE

Gambar 2.1 Logo perusahaan Telkomsel

Sejak berdiri pada tahun 1995, Telkomsel secara konsisten melayani negeri,
menghadirkan akses telekomunikasi kepada masyarakat Indonesia yang tersebar
dari Sabang sampai Merauke. Saat ini kami adalah operator selular terbesar di
Indonesia dan memiliki jaringan terluas yang mampu menjangkau lebih dari 95%
populasi Indonesia di seluruh penjuru Nusantara untuk melayani kebutuhan
komunikasi berbagai lapisan masyarakat mulai dari kawasan perkotaan, ibukota
kecamatan, daerah perintis, hingga desa perbatasan negeri, baik di gugusan pulau
kecil ataupun di hutan pedalaman. Saat ini dunia semakin terhubung, dan
pertukaran informasi terjadi amat cepat. Kebutuhan komunikasi tidak lagi sebatas
suara dan SMS, namun juga dalam format lainnya seperti video dan foto.

Kebutuhan masyarakat akan layanan data dan broadband (pita lebar) akan terus



berkembang dalam beberapa tahun ke depan. Untuk memberikan layanan yang
prima kepada masyarakat di dalam menikmati gaya hidup digital (digital
lifestyle), kami turut membangun ekosistem digital di tanah air melalui berbagai
upaya pengembangan DNA (Device, Network dan Applications), yang
diharapkan akan mempercepat terbentuknya masyarakat digital Indonesia.

Kami pun secara konsisten mengimplementasikan roadmap teknologi selular,
mulai dari 3G, HSDPA, HSPA+, serta menjadi yang pertama meluncurkan secara
komersial layanan mobile 4G LTE di Indonesia yang akan memberikan
pelanggan akses yang lebih cepat di dalam menikmati layanan data serta
memungkinkan penerapan teknologi selular dalam skala yang lebih besar, seperti
untuk pengembangan kota pintar (smart city). Kami akan selalu hadir untuk
menginspirasi masyarakat dengan memanfaatkan teknologi terdepan, produk dan
layanan yang kompetitif, serta solusi inovatif. Hal ini akan mengantarkan
Indonesia menuju perekonomian masyarakat berbasis broadband sesuai roadmap
teknologi selular. Kecintaan kami pada negeri inilah yang selalu menginspirasi

untuk terus berkreasi menghadirkan layanan dan inovasi bagi negeri.

2.2 Visi dan Misi
2.2.1 Visi
Menjadi penyedia layanan dan solusi mobile digital lifestyle kelas dunia
yang terpercaya
2.2.2 Misi
Memberikan layanan dan solusi mobile digital yang melebihi ekspektasi
pelanggan, memberikan nilai tambah kepada para stakeholders, dan

mendukung pertumbuhan ekonomi bangsa.



2.3 Dewan Komisaris

Tabel 1. Dewan Komisaris

Presiden Komisaris Alex Janangkih Sinaga
Komisaris Heri Sunaryadi
Komisaris Diaz Hendropriono
Komisaris Mukhlis Moechtar
Komisaris Paul Dominic O’Sullivan
Komisaris Yuen Kuen Moon

2.4 Dewan Direktorat

Tabel 2. Dewan Direktorat

Presiden Direktur

Ririek Adriansyah

Direktur Keuangan

Heri Supriadi

Direktur Sales

Mas’ud Khamid

Direktur Human Capital Management

Priyantono Rudito

Direktur Network

Sukardi Silalahi

Direktur Planning & Transformation

Edward Ying Siew Heng

Direktur IT

Ng Soo Kee

Direktur Marketing

Alistair Johnston

2.5 Tata Kelola Perusahaan

Telkomsel selalu menekankan pentingnya Good Corporate Governance
(GCG)/Tata Kelola Perusahaan untuk terus diterapkan di perusahaan guna
memastikan bahwa para anggota Direksi ada di jalur yang benar untuk
mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan. Fungsi pengawasan didukung
oleh sejumlah komite termasuk:

e Komite Audit yang mengawasi proses pelaporan keuangan dan

pengendalian intern, proses audit internal dan eksternal serta proses

manajemen risiko,




e Komite Remunerasi yang selalu meninjau kebijakan dan strategi

remunerasi Perusahaan secara keseluruhan, dan

e Komite Capital Expenditure, Financing and Management Process

(CFMP) yang mengawasi perencanaan belanja modal dan kebijakan
pendanaan, manajemen kapasitas dan supply chain serta penetapan
target operasional.

Peran dan fungsi masing-masing komite perlu untuk terus diperkuat untuk
memastikan bahwa tata kelola perusahaan terbaik diimplementasikan di
Perusahaan, dengan standar yang tinggi dalam hal transparansi dan
keterbukaan. Pada saat industri telekomunikasi menuju era digital, Perusahaan
harus menyiapkan seluruh sumber dayanya, khususnya sumber daya manusia
dan organisasi. Kompetensi sumber daya manusia dan organisasi harus
diperkuat secara berkelanjutan agar siap menghadapi tantangan industri.
Perusahaan sebagai organisasi juga perlu melanjutkan transformasi untuk
mencapai tingkat kinerja tertinggi.

Komitmen kami akan pelaksanaan GCG dalam setiap aspek bisnis
merupakan kepatuhan kami terhadap undang-undang perseroan terbatas
nomor 40 tahun 2007 dan beberapa aspek dari Sarbanes-Oxley Act (SOA),
dimana semua anak perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk
(TELKOM) diharuskan untuk memenuhi ketentuan GCG mengingat saham
TELKOM vyang terdaftar di New York Stock Exchange (NY SE).

Pada saat yang sama, penerapan GCG juga dipandang sebagai elemen
penting yang akan memastikan daya saing Perusahaan untuk terus menjaga
posisi sebagai pemimpin pasar dan membantu dalam menciptakan nilai jangka
panjang bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam
rangka membangun struktur GCG yang kuat dalam organisasi, kami memiliki
lima prinsip yang menjadi pilar pelaksanaan GCG. Lima prinsip tersebut

adalah:



e Transparansi
e Akuntabilitas
e Pertanggungjawaban
e Kemandirian

o Kewajaran

2.6 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktik
2.6.1 Lokasi
JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 52, Mampang Prapatan, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta.

2.6.2 Waktu Pelaksanaan

1 Juni 2016 — 30 Juni 2016

2.7 Struktur Unit Kerja Praktik

--




BAB 111
KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 PENGERTIAN DAN PENGENALAN INTERNET OF
THINGS

3.1.1 Pengenalan

Kemajuan teknologi yang terus berkembang dengan pesat hingga saat ini
membuat para perusahaan yang menyediakan berbagai macam program untuk
membantu mengembangkan produk berbasis Internet of Things. Internet of
Things (IoT) merupakan sebuah istilah yang belakangan ini mulai ramai
ditemui namun masih sedikit yang mengerti arti dari istilah ini. Secara umum
Internet of Things dapat diartikan sebagai benda-benda di sekitar kita yang

dapat berkomunikasi antara satu sama lain melalui jaringan internet.

Internet menyediakan tempat tak terbatas bagi para perusahaan untuk
membuka bisnisnya tanpa memiliki sebuah kantor. Nantinya internet akan
menjadi penghubung utama dalam interaksi, sedangkan manusia hanya

sebagai pengatur dan pengawas perangkat ini.

Internet of Things memiliki konsep yang bertujuan untuk memperluas
manfaat yang tersambung dalam koneksi internet secara terus menerus.
Sebagai contoh benda elektronik, bahan pangan dan termasuk benda hidup
dan masih banyak lagi. Benda tersebut dapat ditanamkan sensor yang dibuat
selalu aktif dan terhubung secara luas, baik dengan jaringan lokal maupun

dengan jaringan global.

Dalam industri, peralatan — peralatan dapat dirancang untuk memberikan
informasi mengenai kondisinya. Misalnya ada peralatan yang membutuhkan
bahan bakar, dan peralatan tersebut memancarkan informasi status bahan
bakarnya secara periodik ke suatu peralatan lain melalui jaringan internet.

Dengan adanya sistem ini, maka kita dengan mudah memantau peralatan-



peralatan yang digunakan dalam kantor kita. Memudahkan pemantauan akan
mengindarkan kita dari situasi suatu mesin tidak berfungsi karena terlambat

melakukan pemeliharaan.

3.1.2 Hubungan antara loT dengan LP-WAN

Teknologi LP-WAN dirancang untuk cakupan jaringan mesin-ke-mesin
(M2M). Dengan kebutuhan daya yang sedikit, LP-WAN memiliki jangkauan
yang luas dan biaya yang lebih rendah daripada jaringan seluler, LPWAN
diperkirakan akan mengaktifkan jauh lebih luas melalui M2M dan aplikasi
Internet of Things (10T), yang telah dibatasi oleh anggaran.

LPWAN memiliki kecepatan transfer data yang rendah, seperti konsumsi
daya dari perangkat yang terhubung. LPWAN memungkinkan konektivitas
untuk jaringan perangkat yang membutuhkan bandwidth kurang dari jaringan
standar yang biasanya. Kemudian, LPWANSs dapat beroperasi dengan biaya
lebih rendah, dengan efisiensi daya yang lebih besar. Jaringan juga dapat
mendukung lebih banyak perangkat di daerah cakupan yang lebih besar dari
jaringan seluler konsumen dan bersifat bi-directional.

Bluetooth, ZigBee dan Wi-Fi masih memadai untuk implementasi skala
konsumen. Kebutuhan teknologi seperti LPWAN jauh lebih besar di 10T,
sipil dan aplikasi industri komersial. Dalam lingkungan ini, sejumlah besar
perangkat yang terhubung hanya bisa didukung jika komunikasi yang efisien

dan daya biaya rendah.



3.2 LPWAN DALAM PEMBENTUKAN INTERNET OF
THINGS DAN MODEL - MODEL KOMUNIKASINYA

3.2.1 Arsitektur LPWAN dalam Pembentukan Internet Of
Things & Model Komunikasi
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Gambar 3.2.1 Arsitektur LPWAN dalam Pembentukan loT

3.2.2 Device to Device Communications

Model komunikasi device to device mewakili dua atau lebih perangkat
yang langsuung terhubung dan berkomunikasi satu sama lain, bukan
melalui server aplikasi perantara. Perangkat ini berkomunikasi melalui
berbagai jenis jaringan, termasuk jaringan IP dan Internet. Namun,
kadang-kadang perangkat ini menggunakan protokol seperti Bluetooth, Z-
Wave, atau ZigBee untuk membangun komunikasi device to device.

Seperti yang di tunjukkan pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.2.2 Device to Device Communication

3.2.3 Device to Cloud Communications
Dalam model komunikasi Device to Cloud, perangkat 10T terhubung
langsung ke layanan cloud internet seperti penyedia layanan aplikasi untuk
bertukar data dan mengontrol jalannya pesan. Pendekatan ini sering
mengambil keuntungan dari mekanisme komunikasi yang ada, seperti
kabel Ethernet atau Wi-Fi koneksi untuk membuat sambungan antara
perangkat dan jaringan IP, yang akhirnya menghubungkan ke layanan

cloud. Hal ini ditunjukkan pada gambar berikut.
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Gambar 3.2.3 Device to Cloud Communications

3.2.4 Device to Gateway Model

Dalam model device to gateway, atau lebih biasanya, the device-to-
application-layer gateway (ALG) model, perangkat IOT menghubungkan
melalui layanan ALG sebagai saluran untuk mencapai layanan cloud.

Dalam istilah sederhana, ini berarti bahwa ada perangkat aplikasi lunak

11



yang beroperasi pada perangkat gateway lokal, yang bertindak sebagai
perantara antara perangkat dan layanan cloud dan memberikan keamanan
dan fungsi lainnya seperti data atau terjemahan protokol. Model ini

ditunjukkan dalam gambar berikut.

Y Y
'd < " \”\

(’] Application Service /\l
ho Provider N/

L ,
N e
1Pvd/IPV6
HIT CoAP
Protocol
TLS DTLS
Stack TP Local Gateway U0
N\ P PG
g \ y ‘ N
/ \ / Device with \,
[ Device with Layer 1 Protocol [ carbon |
1
: Temperature | Bluetooth Smart —— “|
| / IEEE 802.11 (Wi-Fi) \ /
Sensor | \ _
\ / IEEE 802.15.4 (LR-WPAN) \ Sensor /
N 4 N

Gambar 3.2.4 Device to Gateway communication model

3.2.5 Back-End Data-Sharing Model

Back-End Data-Sharing model mengacu pada arsitektur komunikasi
yang memungkinkan pengguna untuk mengirim dan menganalisis data
smart object dari cloud service dalam kombinasi dengan data dari sumber
lain.

The back-end data-sharing model menyarankan sebuah pendekatan
layanan cloud federation atau cloud applications programming interfaces
(APIs) yang diperlukan untuk mencapai interoperabilitas dari data

perangkat cerdas (smart device data) dengan host di Cloud.
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Gambar 3.2.5 Back-end data-sharing diagram

\

3.3FAKTOR — FAKTOR YANG DIBANDINGKAN ANTAR

PLATFORM LP-WAN
3.3.1 Fitur Penting yang Diberikan dari Software Pengembang loT

Berikut ini yang merupakan fitur penting yang harus di pertimbangkan
bagi sebuah platform perangkat lunak loT yaitu: manajemen perangkat,
integrasi, keamanan, protokol untuk pengumpulan data, jenis analisis, dan

dukungan untuk visualisasi sebagai fitur untuk perbandingan.

AL

Allather producs, image o ames s prapery of thel respeciv

("~ Consumer & Home ) Smart Infrastructure Security & Surveillance
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Gambar 3.3.1 Layanan yang ditawarkan oleh platform l1oT
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3.3.2 Manjemen Perangkat dan Dukungan Integrasi

Manajemen perangkat adalah salah satu fitur yang paling penting yang
diharapkan dari setiap platform perangkat lunak IOT. Platform IOT harus
menjaga setiap daftar perangkat yang terhubung dan melacak status operasi
mereka; dalam artian harus mampu menangani konfigurasi, memperbaharui
firmware (atau perangkat lunak lainnya) dan memberikan laporan tingkat
kesalahan perangkat dan kesalahan penanganan. Pada akhirnya, pengguna
perangkat harus bisa mendapatkan statistik masing — masing perangkat.

Dukungan untuk integrasi merupakan fitur penting yang diharapkan
dari sebuah platform perangkat lunak 10T. API harus menyediakan akses ke
operasi penting dan data yang harus diekspos dari platform 10T. Ini umum

untuk menggunakan API agar mencapai tujuan.

Developers
Your content & Customers
services
Yt Partners
W [ Your J
o7 API Affiliates
Mabile
Users
Business Models Internal
Projects

Partnerships
Source: 3scale Networks

Gambar 3.3.2 Fungsi API pada aplikasi loT

14



3.3.3 Keamanan Informasi

Langkah-langkah keamanan informasi yang diperlukan untuk
mengoperasikan sebuah platform perangkat lunak IOT jauh lebih tinggi
daripada aplikasi perangkat lunak biasa dan layanan umum. Hal tersebut
karena jutaan perangkat terhubung dengan platform IOT yang berarti perlu
diantisipasi dari sejumlah proporsional kerentanan yang mungkin dapat
terjadi. Umumnya, koneksi jaringan antara perangkat 10T dan platform
perangkat lunak IOT perlu dienkripsi dengan mekanisme enkripsi yang kuat

untuk menghindari potensi pencurian data.
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ambar
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be vul
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Infotainment 4 hackdrwhere
al
.

si pada

systems offer "

Door locks multiple ways you sy

have been intoacar's :
Pacemakers

unlocked electronics.
perangk remotely canbe
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,,,,, tely.
at loT L n
Malware- High-capacity
infested i insulin pumps
I refrigerators are vulnerable
have

ave sent
spam x
Hacked vehicle-
— control systems
can allow remote
control of brakes.
—

Ilustration: J. D. King

3.3.4 Pengumpulan Data Protokol

Aspek penting lain yang membutuhkan perhatian adalah jenis protokol
yang digunakan untuk komunikasi data antara komponen platform software
IOT. Platform 10T mungkin perlu ditingkatkan untuk jutaan atau bahkan
miliaran perangkat (node). Protokol komunikasi ringan harus digunakan untuk
memungkinkan penggunaan energi yang rendah serta fungsi bandwidth
jaringan yang rendah. Ada empat jenis utama dari analisis yang dapat

dilakukan pada data IOT yaitu: real-time, pengumpulan, prediksi, dan analisis
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interaktif. Analisis real-time dilakukan secara online (on-the-fly) dengan
analisis data streaming. Contoh operasi didalamnya termasuk penyaringan,

transformasi dan sebagainya.

3.4 PERBANDINGAN ANTAR PLATFORM LP-WAN

3.4.1 SIGFOX

SIGFOX adalah teknologi yang dikembangkan oleh produsen
chip Semtech dengan menawarkan bandwidth yang cukup baik dibandingkan
dengan teknologi LPWAN lainnya. Karena pengoperasiannya memerlukan
penggunaan chip Semtech, maka SIGFOX memiliki platform yang tertutup.
SIGFOX telah menjadi daya tarik di pasar eropa saat ini. . SIGFOX
beroperasi pada pita frekuensi sub-GHz (868 MHz di Eropa dan 900 MHz di
Amerika Serikat) dan dapat beroperasi melalui layanan radio. Berikut gambar

arsitektur jaringan platform SIGFOX.

ﬁhﬂ)i ((é))-—-‘ - .___.:

r 1
L Secure é SNMP, HTTP
IP connection MQTT, IPV6
i
- “ Storage H
)) Signal processing H
: Web application H
APis |
]
i
Objects Sigfox Gateway Sigfox Cloud i Business apps

Countrywide networks being installed around the world [ SlGFOX

Gambar 3.4.1 Arsitektur platform SIGFOX
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3.4.2 LoRa

LoRa cocok untuk aplikasi dengan bandwidth terendah yang anggaran
energinya yang sangat ketat. Hal yang menarik dari LoRa adalah jaringan
sepenuhnya terpisah dari perangkat 10T. Saat ini infrastrukturnya sedang aktif
dan beroperasi di Eropa Barat dan San Francisco dengan program
percontohan berjalan di Amerika Selatan dan Asia. LoRa merupakan standar
terbuka yang memungkinkan setiap perangkat dapat terhubung ke jaringan
LoRa. Berikut ini merupakan arsitektur jaringan LoRa dan perbandingan
platform LoRa dengan SIGFOX.

Concentrator Network Application
End Nodes /Gateway Server Server

e E‘
tracking

smake alarm

Ethernet

A Backhaul
water I 5
meter (]

trash container

vending M = = ~
machine 2 "’\%

£as monitering

LoRa™ RF TCP/IP SSL TCP/IP SSL
LoRaMAC LoRaMAC Secure Payload
< >
AES Secured Payload

Application Data
Gambar 3.4.2 Arsitektur platform LoRa dan perbandingan dengan SIGFOX
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3.4.3 Weightless

Weightless merupakan vendor 10T dengan memiliki standar open
licenses nircable yang menyediakan kemampuan untuk pertukaran data antara
base station dengan mesin menggunakan transmisi radio di saluran transmisi
kosong (White Space). Terminal jarak jauh mengirim dan menerima dari dan
ke base station melalui media udara.BTS Weightless memiliki rute data
backhaul atau koneksi yang memungkinkan internet untuk memanajemen
jaringan dan sinkronisasi database. Spesifikasi Weightless melalui udara,
seperti sistem radio dan juga interaksi antar base station. Hal ini yang
membuat Weightless menjadi standar yang terbuka dimana semua vendor bisa
memasukkan peralatannya yang sesuai dengan pengoperasiannya. Berikut

tabel dan gambar arsitektur platform Weightless.

WEIGHTLESS M2M WIRELESS COMMUNICATIONS
SPECIFICATION SUMMARY

ASPECT DETAILS

Duplex format TDD

Modulation BPSK, QPSK & 16-0AM

Uplink & downlink Configurable to meet requirements
High data rate downlink ~500 kbps - 16 Mbps

Low data rate downlink ~ 2.5 kbps - 500 kbps

Tabel 3. Spesifikasi platform Weightless



Weightless Architectural overview

Synchronisation Client

database information /
management
system

Network )
Manager Base station

interface

Air interface O
-

© Copyright ConneaZ Systems Limbed 2015

Gambar 3.4.3 Arsitektur Jaringan Weightless

CONNECT
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3.4.4 INGENU

Ingenu merupakan nama yang sebelumnya dikenal sebagai On-Ramp
adlaah platform LPWAN yang menggunakan RPMA (Random Phase
Multiple Access) yang bekerja pada pita frekuensi 2,4 GHz yang dapat
beroperasi pada topologi star dan tree dengan cakupan area yang luas, daya
yang tahan lama dan bandwidth yang tinggi. Berikut kelebihan platform
Ingenu dibandingkan dengan platform lainnya dalam memenuhi kebutuhan

loT :
Local RF
RPMM Bhoenah
loT Requirements

R W v TBD W v y
o Vv | X | TBD - X - X X
1 S w | 4 | 18D | X A v X

. v | X | TBD | | X vV

4 | X TBD W | v Vv

Gambar 3.4.4 Kelebihan RPMA Dibandingkan dengan Teknologi Lainnya
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Kesimpulan

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berikut ini merupakan tabel perbandingan teknis antar platform LP-

WAN :
Tabel 4. Perbandingan teknis antar Platform LP-WAN
Name of SigFox LoRaWAN Weightless
Standard £
L w Il -~ | P
Frequency | 868 MHz/902 | 433/868/780/915 MHz whitcsTaVcc( 400- Sub-GHZ | Sub-GHZ
Band MHz ISM ISM P ISM IsM
800 MHz)
EU: 8x125kHz, Ultra narrow
Channel Ultra narrow |[US:64x125kHz/8x125kHz
. P SMHz band 125 kHz
Width band Modulation: Chirp Spread
S (200Hz)
pectrum
30-50km
(rural),
Range 3-10km 2-5k (urban), 15k (rural) Skm (urban) ||3km (urban) || 2km (urban)
(urban),
1000km LoS
End Node . .
Transmit -20 dBm to 20 EU:<+14dBm US: 17 dBm 17 dBm 17 dBm
dBm <+27dBm
Power
Packet Size | 12 bytes Defined by User 10 byte min. Ug}‘,[""asm 10 byte min
Uplink Data (| 100 bps to 140 | EU: 300 bps to 50 kbps 1 kbps to 10 100bDs 200 bps to
Rate messages/day US:900-100kbps Mbps P 100 kbps

Downlink || to 4 messages | EU: 300 bps to 50 kbps .

DataRate || of 8 bytes/day |  US:900-100Kbps same  |Nodownlink|  same
Devices per M Uplinic>IM Downlink: || ;i ied || Unlimited || Unlimited
Access Point <100k

Topology || Star Star on Star | Star || Star || Star

End node

roaming Yes Yes Yes Yes Yes
allowed

Governing SigFox . .

Body (propeietary) LoRa Alliance Weightless SIG
Limited Standard in
deployment development.
Status In deployment Spec 11;{;1325{1:2 J;lgitzl)ls awaiting thcpl?niﬂcm Scheduled
ploy spectrum £ € |l release 4Q
availability 2015
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Keterangan :

L]

Saran

Frequency Band yang digunakan vyaitu standar frekuensi jaringan

telekomunikasi di U.S. dan Eropa
Channel width yang digunakan yaitu standar channel di U.S. dan Eropa

Cakupan area terluas yaitu SigFox dengan 30 — 50 Km untuk daerah di

luar perkotaan dan cakupan 3 — 10 Km untuk di daerah perkotaan

Daya transmisi terbesar adalah LoRaWAN sedangkan daya transmisi
paling stabil adalah Weightless

Ukuran pengiriman sebuah paket data tercepat adalah Weightless
Kecepatan uplink tertinggi adalah Weightless
Kecepatan downlink tertinggi adalah Weightless

Kecepatan akses data sebuah perangkat atau Device per Access Point

tercepat adalah Weightless
Semua platform bekerja pada topologi Star.

Status pengoperasian dari SigFox masih dalam penyebaran ke seluruh
Amerika dan Eropa, LoRaWAN mengeluarkan spesifikasinya pada bulan
Juni 2015 dan masih terus menyebar ke seluruh Amerika dan Eropa,
sedangkan Weightless penyebarannya masih terbatas karena menunggu

ketersediaan spektrum frekuensi.

Internet of Things sangat perlu diimplementasikan karena dengan

adanya 10T, maka akan menciptakan sebuah sistem pintar (Smart System)

dimana semua alat dapat saling terhubung dan berkomunikasi dengan koneksi

internet tanpa campur tangan manusia. 10T akan membantu meringankan
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pekerjaan manusia hampir di semua sektor dan dapat di kontrol secara real
time dengan menggunakan billing yang dapat diakses oleh semua pihak. loT
juga merupakan cikal bakal dalam pembentukan Smart City dimana semua
sistem dapat saling berhubungan dengan sambungan internet tanpa campur

tangan manusia dan dengan biaya yang murah.
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